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ABSTRAK 
 
Dalam melakukan peningkatan kualitas kinerja pelayanan keperawatan pihak rumah sakit maupun puskesmas rawat 
inap banyak yang belum melibatkan pasien sehingga masih terdapat kekurangan-kekurangan. Oleh karena itu perlu 
dilakukan pengukuran yang melibatkan pasien agar upaya peningkatan pelayanan keperawatan yang akan dilakukan 
dapat memenuhi harapan pasien. Penilaian tentang kinerja pelayanan keperawatan dapat berbeda-beda bagi setiap 
orang. Misalnya ada orang yang merasa cukup puas terhadap kinerja pelayanan keperawatan tertentu tetapi ada pula 
orang yang menilai kurang puas terhadap kinerja pelayanan yang sama. Pendekatan yang dipakai penulis untuk 
mengukur kinerja pelayanan perawat adalah logika fuzzy mamdani. Fuzzy Mamdani merupakan salah satu metode 
yang sangat fleksibel dan memiliki toleransi pada data yang ada. Fuzzy Mamdani memiliki kelebihan yakni, lebih 
intuitif, diterima oleh banyak pihak, lebih cocok input yang diterima dari manusia bukan mesin. Metode tersebut 
akan coba penulis terapkan pada kasus evaluasi kinerja pelayanan perawat berdasarkan Tangibility, Reliability, 
Responsiveness, Assurance, dan Empaty. Dari variabel-variabel tersebut dihasilkan defuzzyfikasi yang merupakan 
output evaluasi kinerja didapatkan bilangan riil sebesar 84,9 yaitu merupakan keanggotaan dari domain himpunan 
bilangan fuzzy baik yang artinya variabel evaluasi kinerja sudah dapat dikatakan baik yaitu mencapai 84,9 
 
Kata Kunci : Keperawatan, Metode Fuzzy Mamdani 
 
I. PENDAHULUAN 
Keperawatan merupakan suatu bentuk 
pelayanan profesional yang  merupakan bagian 
integral dari layanan kesehatan berbasis ilmu dan 
kiat keperawatan, yang berbentuk layanan 
komprehensif yang ditujukan bagi individu, 
keluarga, kelompok, dan masyarakat baik sehat 
maupun sakit, yang mencakup keseluruhan  
proses kehidupan manusia [1]. 
Pelayanan yang berpusat pada pasien saat ini 
diterima secara luas sebagai inti utama pelayanan 
kesehatan. Hal ini menyebabkan rumah sakit 
secara terus menerus berusaha meningkatkan 
kualitas pelayanan khususnya 
pelayanakeperawatan. Keperawatan 
adalahkelompok profesi terbesar dan berperan 
vital dalam sistem tersebut yang menyebabkan 
perawat memiliki kontribusi kinerja yang penting 
dalam penentuan kualitas sebuah rumah sakit [2]. 
Profesi keperawatan merupakan suatu profesi 
yang komplek dan beragam [3]. Sebagai pemberi 
layanan kesehatan diharapkan selalu ramah, 
bertabiat lembut, dapat dipercaya, terampil, 
cakap, memiliki tangung jawab moral yang baik 
dan harus berperilaku yang dapat dihargai oleh 
orang lain [4]. 
Dalam melakukan peningkatan kualitas kinerja 
pelayanan keperawatan pihak rumah sakit 
maupun puskesmas rawat inap banyak yang 
belum melibatkan pasien sehingga masih terdapat 
kekurangan-kekurangan. Oleh karena itu perlu 
dilakukan pengukuran yang melibatkan pasien 
agar upaya peningkatan pelayanan keperawatan 
yang akan dilakukan dapat memenuhi harapan 
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pasien. Penilaian tentang kinerja pelayanan 
keperawatan dapat berbeda-beda bagi setiap 
orang. Misalnya ada orang yang merasa cukup 
puas terhadap kinerja pelayanan keperawatan 
tertentu tetapi ada pula orang yang menilai kurang 
puas terhadap kinerja pelayanan yang sama. 
Banyak metode yang dapat di lakukan untuk 
mengukur kinerja pelayanan keperawatan dan 
Salah satu pendekatan yang dipakai penulis untuk 
mengukur kinerja pelayanan keperawatan adalah 
logika fuzzy mamdani. 
Logika Fuzzy merupakan logika yang 
mempunyai konsep kebenaran sebagian, dimana 
logika fuzzy memungkinkan nilai keanggotaan 
antara 0 dan 1. Sedangkan logika klasik 
menyatakan bahwa segala hal dapat di 
ekspresikan dalam nilai kebenaran 0 atau 1. 
Himpunan fuzzy digunakan untuk mengantisipasi 
adanya perubahan kecil terhadap nilai yang 
mengakibatkan perbedaan kategori, sehingga 
dengan adanya perubahan sedikit pada nilai tidak 
akan memberikan perbedaan yang signifikan [5]. 
Fuzzy Mamdani merupakan salah satu metode 
yang sangat fleksibel dan memiliki toleransi pada 
data yang ada. Fuzzy Mamdani memiliki 
kelebihan yakni, lebih intuitif, diterima oleh 
banyak pihak, lebih cocok input yang diterima 
dari manusia bukan mesin [6]. Dengan 
berdasarkan logika fuzzy akan dihasilkan suatu 
model fuzzy Mamdani yang mampu menganalisis 
kinerja pelayanan perawat.  
 Metode tersebut akan coba penulis terapkan 
pada kasus evaluasi kinerja pelayanan perawat 
berdasarkan Tangibility (bukti fisik), Reliability 
(Handal), Responsiveness (tanggap), Assurance 
(Jaminan), dan Empaty (Perhatian). Data tersebut 
adalah variabel-variabel yang akan 
direpresentasikan dengan fungsi keanggotaan 
fuzzy. 
  
II. LANDASAN TEORI 
A. Logika Fuzzy 
Pengertian Logika Fuzzy 
Konsep tentang logika fuzzy diperkenalkan 
oleh Prof. Lotfi Astor Zadeh pada 1962.  
Logika fuzzy adalah metodologi sistem 
kontrol yang pemecah masalah, yang cocok 
untuk diimplementasikan pada sistem, mulai 
dari sistem yang sederhana, sistem kecil, e  
mbedded system, jaringan PC, multi-channel 
atau workstation berbasis akuisisi data, dan 
sistem kontrol. Logika fuzzy menurut [7] 
adalah sutau cara yang tepat untuk 
memetakan suatu ruang input ke dalam suatu 
ruang output. Sebagai contoh : 
1. Manajer pergudangan mengatakan pada 
manajer produksi seberapa banyak  
persediaan barang pada akhir minggu ini, 
kemudian manajer produksi akan  
menetapkan jumlah barang yang harus 
diproduksi esok hari. 
2. Anda mengatakan pada saya seberapa sejuk 
ruangan yang anda inginkan, saya akan 
mengatur putaran kipas yang ada pada 
ruangan ini. 
3. Salah satu contoh pemetaan suatu input-
output dalam bentuk grafis seperti terlihat 
pada Gambar 2.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  1 Contoh pemetaan input-output. 
 
B. Cara Kerja Logika Fuzzy 
Cara kerja logika fuzzy, meliputi beberapa 
tahapan berikut [8] : 
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Gambar 2 Struktur sistem inferensi fuzzy 
 
1. Input : berupa variabel input 
2. Fuzzyfikasi : proses untuk mengubah input 
sistem yang mempunyai nilai tegas menjadi 
variabel linguistik menggunakan fungsi 
keanggotaan yang disimpan dalam basis 
pengetahuan fuzzy. 
3. Basis Pengetahuan Fuzzy: kumpulan rule-
rule fuzzy dalam bentuk pernyataan 
IF…THEN. 
4. Mesin inferensi : proses untuk mengubah 
input fuzzy menjadi output fuzzy dengan 
cara mengikuti aturan-aturan (IF-THEN 
Rule) yang telah ditetapkan pada basis 
pengetahuan fuzzy. 
5. Defuzzifikasi : mengubah output fuzzy yang 
diperoleh dari mesin inferensi menjadi nilai 
tegas menggunakan fungsi keanggotaan 
yang sesuai dengan saat dilakukan 
fuzzyfikasi. 
6. Proses defuzzyfikasi pada metode Mamdani 
menggunakan metode centroid dengan 
rumus berikut: 
 
  
7. Output : berupa hasil fuzzy. 
 
C. Alasan Digunakannya Logika Fuzzy 
Menurut [9] beberapa alasan mengapa orang 
menggunakan logika fuzzy, antara lain : 
1. Konsep logika fuzzy mudah dimengerti. 
Konsep matematis yang mendasari 
penalaran fuzzy sangat sederhana dan 
mudah dimengerti. 
2. Logika fuzzy sangat fleksibel. 
3. Logika fuzzy memiliki toleransi terhadap 
data-data yang tidak tepat. 
4. Logika fuzzy  mampu memodelkan 
fungsi-fungsi nonlinear yang sangat 
kompleks. 
5. Logika fuzzy dapat membangun dan 
mengaplikasikan pengalaman- 
pengalaman para pakar secara langsung 
tanpa harus melalui proses pelatihan. 
6. Logika fuzzy dapat bekerjasama dengan 
teknik-teknik kendali secara konvensional. 
7. Logika fuzzy didasarkan pada bahasa 
alami. 
 
III. METODE PENELITIAN 
A. Objek Penelitian 
Objek penelitian tugas akhir (skripsi) 
ini adalah Puskesmas Rawat Inap Bonang 1 
Demak, dimana penulis bertujuan untuk 
membantu puskesmas tersebut dalam upaya 
peningkatan kinerja pelayanan perawat. 
 
B. Pengumpulan Data 
Metode yang dilakukan dalam memperoleh 
Data yaitu studi pustaka dan wawancara 
1. Studi pustaka 
Studi Pustaka adalah metode dimana 
perolehan data-datanya melalui buku-buku 
atau jurnal yang berkaitan dengan penelitian 
yang akan dilakukan. 
Data yang diperoleh dari buku-buku dan 
jurnal-jurnal mengenai logika fuzzy, 
pemanfaatan toolbox pada Matlab, informasi 
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mengenai metode-metode yang digunakan 
seperti metode mamdani. 
2. Wawancara 
Metode yang dilakukan untuk 
mengumpulkan sebuah informasi yang 
dilakukan dengan cara bertanya secara 
langsung secara lisan maupun tulisan kepada 
objek penelitian. Wawancara dilakukan pada 
pasien, keluarga pasien dan pihak puskesmas, 
data yang diperoleh oleh penulis dari hasil 
wawancara adalah data-data mengenai 
variabel apa saja yang diperlukan untuk 
mengevaluasi kinerja pelayanan perawat. 
 
C. Menerapkan Logika Fuzzy 
Metode penelitian yang akan diterapkan 
penulis dalam kasus evaluasi kinerja 
pelayanan perawat dilakukan sesuai 
rancangan struktur system inferensi fuzzy. 
 
D. Implementasi Program 
Pengimplementasian program dilakukan 
dengan menggunakan MATLAB R2010a  
Dalam program ini terdiri dari himpunan 
variabel-variabel input dan output yaitu 
Tangibility, Reliability, Responsiveness,  
Assurance, Empaty dan outputnya Evaluasi 
Kinerja.  Selanjutnya program akan mengolah 
sesuai metode yang ditentukan yaitu metode 
mamdani. 
IV. PEMBAHASAN 
Penentuan variabel yang digunakan 
penelitian ini, terlihat pada tabel 1. 
Tabel 1. variabel 
Nama 
fungsi 
Variabel  Semesta 
pembicaraan 
Input Tangibility  
Reliability 
Responsiveness 
Assurance 
Empaty  
[0-100] 
[0-100] 
[0-100] 
[0-100] 
[0-100] 
Output Evaluasi kinerja [0-100] 
 
Penentuan domain himpunan fuzzy dilakukan 
untuk menentukan skor yang harus diberikan oleh 
responden untuk setiap kriteria yang diajukan 
dalam kuesioner. Hal itu dapat dilihat dari tabel 2. 
 
Tabel 2. Himpunan 
Variabel Himpunan Domain 
Tangibility   Tidak Pernah 
Kadang-kadang 
Sering 
Selalu 
[0-50] 
[40-70] 
[60-90] 
[80-100] 
Reliability Tidak Pernah 
Kadang-kadang 
Sering 
Selalu 
[0-50] 
[40-70] 
[60-90] 
[80-100] 
Responsiveness Tidak Pernah 
Kadang-kadang 
Sering 
Selalu 
[0-50] 
[40-70] 
[60-90] 
[80-100] 
Assurance Tidak Pernah 
Kadang-kadang 
Sering 
Selalu 
[0-50] 
[40-70] 
[60-90] 
[80-100] 
Empaty Tidak Pernah 
Kadang-kadang 
Sering 
[0-50] 
[40-70] 
[60-90] 
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Selalu [80-100] 
Evaluasi kinerja Tidak baik 
Cukup baik 
Baik 
Sangat baik 
[40-50] 
[50-70] 
[70-90] 
[90-100] 
 
Representasi Variabel Tangibility. 
Variabel Tangibility (bukti fisik) dibagi menjadi 4 
himpunan yaitu tidak pernah, kadang-kadang, 
sering dan selalu. Himpunan tidak pernah 
menggunakan pendekatan fungsi keanggotaan 
yang berbentuk bahu kiri, Himpunan kadang-
kadang menggunakan pendekatan fungsi 
keanggotaan yang berbentuk kurva segitiga, 
Himpunan sering menggunakan pendekatan 
fungsi keanggotaan yang berbentuk kurva 
segitiga, Himpunan selalu menggunakan 
pendekatan fungsi keanggotaan yang berbentuk 
bahu kanan. 
 
Gambar 3 Grafik Variabel Tangibility. 
 
Representasi Variabel Reliability. 
Variabel Reliability (Handal) dibagi menjadi 4 
himpunan yaitu tidak pernah, kadang-kadang, 
sering dan selalu. Himpunan tidak pernah 
menggunakan pendekatan fungsi keanggotaan 
yang berbentuk bahu kiri, Himpunan kadang-
kadang menggunakan pendekatan fungsi 
keanggotaan yang berbentuk kurva segitiga, 
Himpunan sering menggunakan pendekatan 
fungsi keanggotaan yang berbentuk kurva 
segitiga, Himpunan selalu menggunakan 
pendekatan fungsi keanggotaan yang berbentuk 
bahu kanan. 
 
Gambar 4 Grafik Variabel Reliability. 
 
Representasi Variabel Responsiveness. 
Variabel Responsiveness (tanggap) dibagi 
menjadi 4 himpunan yaitu tidak pernah, kadang-
kadang, sering dan selalu. Himpunan tidak pernah 
menggunakan pendekatan fungsi keanggotaan 
yang berbentuk bahu kiri, Himpunan kadang-
kadang menggunakan pendekatan fungsi 
keanggotaan yang berbentuk kurva segitiga, 
Himpunan sering menggunakan pendekatan 
fungsi keanggotaan yang berbentuk kurva 
segitiga, Himpunan selalu menggunakan 
pendekatan fungsi keanggotaan yang berbentuk 
bahu kanan 
 
Gambar 5 Grafik Variabel Responsiveness. 
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Representasi Variabel Assurance. 
Variabel Assurance (Jaminan) dibagi menjadi 4 
himpunan yaitu tidak pernah, kadang-kadang, 
sering dan selalu. Himpunan tidak pernah 
menggunakan pendekatan fungsi keanggotaan 
yang berbentuk bahu kiri, Himpunan kadang-
kadang menggunakan pendekatan fungsi 
keanggotaan yang berbentuk kurva segitiga, 
Himpunan sering menggunakan pendekatan 
fungsi keanggotaan yang berbentuk kurva 
segitiga, Himpunan selalu menggunakan 
pendekatan fungsi keanggotaan yang berbentuk 
bahu kanan. 
 
Gambar 6 Grafik Variabel Assurance. 
 
Representasi Variabel Empaty. 
Variabel Empaty (Perhatian) dibagi menjadi 4 
himpunan yaitu tidak pernah, kadang-kadang, 
sering dan selalu. Himpunan tidak pernah 
menggunakan pendekatan fungsi keanggotaan 
yang berbentuk bahu kiri, Himpunan kadang-
kadang menggunakan pendekatan fungsi 
keanggotaan yang berbentuk kurva segitiga, 
Himpunan sering menggunakan pendekatan 
fungsi keanggotaan yang berbentuk kurva 
segitiga, Himpunan selalu menggunakan 
pendekatan fungsi keanggotaan yang berbentuk 
bahu kanan. 
 
Gambar 7 Grafik Variabel Empaty. 
 
Representasi Variabel Evaluasi Kinerja. 
Variabel cara berjalan dibagi mejadi 4 himpunan 
yaitu tidak baik, cukup baik, baik dan sangat baik. 
Himpunan tidak baik menggunakan pendekatan 
fungsi keanggotaan yang berbentuk linier naik, 
Himpunan cukup baik menggunakan pendekatan 
fungsi keanggotaan yang berbentuk linier naik, 
Himpunan baik menggunakan pendekatan fungsi 
keanggotaan yang berbentuk linier naik, 
Himpunan sangat baik menggunakan pendekatan 
fungsi keanggotaan yang berbentuk linier naik. 
 
Gambar 8 Grafik Variabel Evaluasi Kinerja 
 
Pembentukan Aturan Logika F uzzy. 
 
Aturan-aturan dapat dibentuk untuk menyatakan 
relasi antara input dan output. Tiap aturan 
merupakan suatu implikasi. Operator yang 
digunakan untuk menghubungkan antara dua 
input adalah operator AND, dan yang memetakan 
antara input-output adalah IF THEN 
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Berdasarkan data-data yang ada, rule yang dapat 
dibentuk sebanyak 11 rule, berikut aturan dalam 
penelitian ini : 
[R1] Jika Tangibility SERING, Reliability 
SERING, Responsiveness SERING, 
Assurance SERING, Empaty SERING 
Maka Evaluasi Kinerja BAIK. 
[R2] Jika Tangibility SELALU, Reliability 
SERING, Responsiveness SERING, 
Assurance SERING, Empaty SERING 
Maka Evaluasi Kinerja BAIK. 
[R3] Jika Tangibility SERING, Reliability 
SERING, Responsiveness SELALU, 
Assurance SELALU, Empaty SELALU 
Maka Evaluasi Kinerja BAIK 
[R4] Jika Tangibility SERING, Reliability 
SERING, Responsiveness SELALU, 
Assurance SELALU, Empaty SELALU 
Maka Evaluasi Kinerja SANGAT BAIK 
[R5] Jika Tangibility SERING , Reliability 
SERING, Responsiveness SELALU, 
Assurance SERING, Empaty SERING 
Maka Evaluasi Kinerja BAIK 
[R6] Jika Tangibility SERING , Reliability 
SERING, Responsiveness KADANG, 
Assurance SERING, Empaty SERING 
Maka Evaluasi Kinerja BAIK 
[R7] Jika Tangibility SELALU, Reliability 
SERING, Responsiveness SERING, 
Assurance SERING, Empaty SELALU 
Maka Evaluasi Kinerja BAIK 
[R8] Jika Tangibility SELALU, Reliability 
SERING, Responsiveness SERING, 
Assurance SERING, Empaty SELALU 
Maka Evaluasi Kinerja SANGAT BAIK 
[R9] Jika Tangibility SERING, Reliability 
SERING, Responsiveness SERING, 
Assurance SELALU, Empaty SELALU 
Maka Evaluasi Kinerja BAIK 
[R10] Jika Tangibility SERING, Reliability 
SERING, Responsiveness SERING, 
Assurance SELALU, Empaty SELALU 
Maka Evaluasi Kinerja SANGAT BAIK 
[R11] Jika Tangibility SELALU, Reliability 
SELALU, Responsiveness SELALU, 
Assurance SELALU, Empaty SELALU 
Maka Evaluasi Kinerja SANGAT BAIK 
 
Komposisi aturan F uzzy 
Pada metode Mamdani komposisi antar fungsi 
implikasi menggunakan MAX yaitu dengan cara 
mengambil nilai maksimum dari output aturan 
kemudian menggabungkan daerah fuzzy masing-
masing. 
 
Defuzzyfikasi  
Defuzzyfikasi dilakukan dengan bantuan software 
matlab 2010a toolbox fuzzy. Penalaran fuzzy 
menggunakan metode centroid terlihat pada 
gambar 9 
8 
 
Gambar 9 Penalaran F uzzy dengan Metode Centroid
Hasil pengujian dari total rata-rata 
kuesioner dengan metode centroid dengan input 
Tangibility 81,8, Reliability 81,5, Responsiveness 
81,8, Assurance 81,5 dan Empaty 82,4 
menghasilkan output sebesar 84,9.  
Hasil dari defuzzyfikasi diperoleh sebagai berikut 
:  
1. Input, meliputi :  
a. Tangibility, didapatkan bilangan riil 
sebesar 81,8 yaitu merupakan keanggotaan 
dari domain himpunan bilangan fuzzy 
sering [60 90].  
b. Reliability, didapatkan bilangan riil 
sebesar 81,5 yaitu merupakan keanggotaan 
dari domain himpunan bilangan fuzzy 
sering [60 90] 
c. Responsiveness, didapatkan bilangan riil 
sebesar 81,8 yaitu merupakan keanggotaan 
dari domain himpunan bilangan fuzzy 
sering [60 90].  
d. Assurance, didapatkan bilangan riil 
sebesar 81,5 yaitu merupakan keanggotaan 
dari domain himpunan bilangan fuzzy 
sering [60 90]. 
e. Empaty, didapatkan bilangan riil sebesar 
82,4 yaitu merupakan keanggotaan dari 
domain himpunan bilangan fuzzy sering 
[60 90]. 
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2. Output, hanya ada satu output yaitu : evaluasi 
kinerja didapatkan bilangan riil sebesar 84,9 
yaitu merupakan keanggotaan dari domain 
himpunan bilangan fuzzy baik [70 90] yang 
artinya variabel evaluasi kinerja sudah dapat 
dikatakan baik yaitu mencapai 84,9. 
V. PENUTUP 
a. Kesimpulan 
 
Setelah dilakukan penyebaran kuesioner di 
Puskesmas Bonang 1 Demak di dapatkan nilai 
Tangibility sebesar 81,8,  Reliability sebesar 
81,5, Responsiveness sebesar 81,8, Assurance 
sebesar 81,5 dan Empaty sebesar 82,4. Setelah 
dilakukan analisa menggunakan metode logika 
fuzzy mamdani di dapatkan nilai evaluasi 
kinerja pelayanan perawat sebesar 84,9 yang 
merupakan keanggotaan dari domain 
himpunan bilangan fuzzy baik. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa metode fuzzy mamdani 
dapat diterapkan dalam mengevaluasi kinerja 
pelayanan perawat di Puskesmas Bonang 1 
Demak berdasarkan Tangibility, Reliability, 
Responsiveness, Assurance, Empaty. 
Dari hasil penelitian tersebut maka metode 
fuzzy logic untuk penilaian kinerja perawat di 
Puskesmas Rawat Inap Bonang 1 Demak 
sesuai dengan hasil yang di inginkan. 
 
b. Saran  
Penelitian ini menggunakan metode 
mamdani sehingga kedepanya bisa di terapkan 
menggunakan metode logika fuzzy lainya. 
Penerapan logika fuzzy mamdani untuk 
mengevaluasi kinerja pelayanan perawat masih 
menggunakan matlab dalam permodelan 
sistemnya, sehingga untuk kedepanya bisa di 
kembangkan lagi menggunakan bahasa 
pemrogaman PHP, JAVA dan lain sebagainya, 
sehingga bisa di dapatkan interface yang lebih 
menarik bagi user dan dapat di gunakan untuk 
kalayak luas. 
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